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ABSTRAK 

 

 Peran pegawai dalam sebuah instansi pemerintahan maupun swasta sangatlah penting. 

Pegawai merupakan aktor utama dalam menjalankan proses bisnis yang tersedia pada 

perusahan dan memiliki peranan penting dalam kesuksesan sebuah perusahaan. Maka dari itu 

perusahaan harus memiliki SDM yang berkualitas dalam menjalankan proses bisnisnya. Untuk 

menunjang aktifitas yang ada diperusahan maka perlu dilakukan penilaian terhadap kinerja 

seluruh pegawainya, penilaian kinerja pegawai dapat digunakan sebagai evaluasi 

perusahaan/instansi dalam meningkatkan produktifitasnya. Rumah sakit bhayangkara 

merupakan rumah sakit yang menjadi salah satu pusat layanan kesehatan di kota bondowoso, 

dalam penentuan penilaian kinerja pegawai saat ini masih menggunakan penilaian secara 

konvensional, penilaian hanya didasarkan pada penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam jangka 

waktu satu tahun. penilain ini masih bersifat subyektif dimana pimpinan melakukan penilaian 

dengan tidak menggunakan standar penilaian namun berdasarkan perasaan pimpinan terhadap 

yang dinilai. Pada penelitian tugas akhir ini akan dirancang sebuah sistem pengambilan 

keputusan dalam proses pemilihan pegawai terbaik di RS Bayangkara Bondowoso. Sistem 

yang dirancang berbasis sistem pengambilan keputusan dengan SAW. Hasil dapat di peroleh 

peringkat tertinggi diperoleh pegawai atas nama “Eka Metha Febriyanti” dengan nilai WP 88. 

Peringkat kedua di peroleh pegawai dengan nama “Zainal Arifin” dengan nilai WP 83. 

Peringkat ketiga di peroleh pegawai dengan nama “Didik Sugiarto” dengan nilai WP 76. 

 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting (SAW),  Pegawai 

Terbaik 

 

ABSTRACT 

 

 The role of employees in a government or private agency is very important. Employees 

are the main actors in carrying out the business processes available in the company and have 

an important role in the success of a company. Therefore the company must have quality human 
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resources in carrying out its business processes. To support the activities that exist in the 

company, it is necessary to evaluate the performance of all employees, employee performance 

appraisals can be used as an evaluation of companies/agencies in increasing their productivity. 

Bhayangkara Hospital is a hospital that is one of the health service centers in the city of 

Bondowoso, in determining employee performance appraisals currently still using 

conventional assessments, the assessment is only based on an assessment of the implementation 

of work within a period of one year. This assessment is still subjective in nature where the 

leader makes an assessment by not using an assessment standard but based on the leader's 

feelings towards the one being assessed. In this final project, a decision-making system will be 

designed in the process of selecting the best employees at Bayangkara Bondowoso Hospital. 

The system designed is based on a decision-making system with SAW. The results can be 

obtained that the highest rank is obtained by an employee named "Eka Metha Febriyanti" with 

a WP value of 88. The second rank is obtained by an employee with the name "Zainal Arifin" 

with a WP value of 83. The third rank is obtained by an employee with the name "Didik 

Sugiarto" with a WP value. 76. 

 

Keywords : Decision Support System, Simple Additive Weighting (SAW), Best Employee  

 

1 Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Peran pegawai dalam sebuah instansi 

pemerintahan maupun swasta sangatlah 

penting. Pegawai merupakan aktor utama 

dalam menjalankan proses bisnis yang 

tersedia pada perusahan dan memiliki 

peranan penting dalam kesuksesan sebuah 

perusahaan. Maka dari itu perusahaan 

harus memiliki SDM yang berkualitas 

dalam menjalankan proses bisnisnya. 

Untuk menunjang aktifitas yang ada 

diperusahan maka perlu dilakukan 

penilaian terhadap kinerja seluruh 

pegawainya, penilaian kinerja pegawai 

dapat digunakan sebagai evaluasi 

perusahaan/instansi dalam meningkatkan 

produktifitasnya. Rumah sakit 

bhayangkara merupakan rumah sakit yang 

menjadi salah satu pusat layanan 

kesehatan di kota bondowoso, dalam 

penentuan penilaian kinerja pegawai saat 

ini masih menggunakan penilaian secara 

konvensional, penilaian hanya didasarkan 

pada penilaian pelaksanaan pekerjaan 

dalam jangka waktu satu tahun. penilain 

ini masih bersifat subyektif dimana 

pimpinan melakukan penilaian dengan 

tidak menggunakan standar penilaian 

namun berdasarkan perasaan pimpinan 

terhadap yang dinilai. Dengan adanya 

sistem penilaian ini maka diharapkan 

reward yang diberikan setiap 3 kali dalam 

satu tahun dapat diberikan kepada pegawai 

yang memiliki kedisiplinan dan etos kerja 

yang tinggi. Pemberian reward kepada 

pegawai adalah upaya manajemen dalam 

memberikan balas jasa atas hasil kerja 
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pegawai, pemberian reward diberikan 

kepada setiap bidang dengan diwakili 1 

orang yang memiliki penilaian tertinggi, 

serta punishment berupa surat teguran 

kepada pegawai jika memiliki penilaian 

terendah dengan tetap memperhatikan 

aspek penilaian, untuk dilakukan 

perbaikan kinerja di bulan berikutnya.   

Dengan latarbelakang tersebut maka 

penulis bermaksud melakukan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Metode Simple 

Additive Weighting Dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Untuk Penilaian 

Pegawai Terbaik Di RS Bhayangkara 

Bondowoso”. Metode SAW juga sering 

dikenal dengan istilah metode 

penjumlahan terbobot, konsep metode 

SAW adalah mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja   

Pada setiap alternatif pada semua 

atribut. Metode ini dipilih karena mampu 

menyeleksi alternatif dari beberapa 

alternatif berdasarkan kriteria-kriteria 

yang telah ditentukan yaitu diantaranya 

aspek kedisiplinan, prestasi kerja, sikap 

kerja, kerapian, tanggung jawab. Dengan 

penilaian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai, 

kedisiplinan dalam bekerja serta dapat 

menunjukkan persaingan yang kompetitif 

dan tidak diskriminatif.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana penerapan metode Simple 

Additive Weighting dalam sistem 

pendukung   keputusan pegawai 

terbaik di RS Bhayangkara 

Bondowoso ? 

2. Bagaimana pembuatan sistem 

pendukung keputusan untuk mencari 

pegawai terbaik di RS Bhayangkara 

Bondowoso ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penilaian kinerja pegawai hanya 

digunakan pada jumlah data pegawai 

yang telah ditentukan.  

2. Penelitian dilakukan di RS 

Bhayangkara Bondowoso. 

3. Kriteria yang digunakan yakni absensi, 

prestasi kerja, sikap kerja, kerapian, 

tanggung jawab. 

4. Sistem pendukung keputusan ini 

menggunakan 2 platform yaitu website 

untuk pengelola data/admin sedangkan 

aplikasi android digunakan oleh 

pegawai untuk melakukan absensi 

harian 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Mengetahui penerapan metode Simple 

Additive Weighting dalam sistem 

pendukung keputusan pegawai terbaik 

di RS Bhayangkara Bondowoso.  

2. Mengetahui pembuatan sistem 

pendukung keputusan untuk mencari 

pegawai terbaik di RS Bhayangkara 

Bondowoso. 

 

2  Landasan Teori 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

 Merupakan sistem berbasis computer 

based yang menghasilkan informasi yang 

penting dari masalah yang spesifik dan 

memiliki fungsi untuk mendukung keputusan 

oleh suatu organisasi dalam menentukan 

sebuah solusi.  

 Sistem pendukung keputusan juga 

mempunyai tugas yakni menyediakan 

informasi, memberikan bimbingan/konsultasi 

serta memberikan prediksi sebagai 

penunjangan pengambilan keputusan yang 

lebih baik kepada penggunya.   

 Tahapan dalam pengambilan 

keputusan menggunakan SPK yaitu 

mendefiniskan masalahnya lalu tahap berikut 

mengumpulkan data yang relevan dengan 

permasalahannya, setelah itu mengolah data 

tersebut menjadi sebuah informasi baik secara 

tertuls maupun grafik dan tahapan terakhir 

menentukan alternatif-alternatif solusi. 

 Tuban E (1995) mengklasifikasikan 

Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari 

beberapa komponen yaitu subsistem database, 

subsistem modelbase, subsistem pengetahuan 

dan subsistem dialog.   

 

2.2 Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 

 Dikenal dengan istilah metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar yang 

dimiliki metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 

setiap alternatif di semua atribut. Metode 

SAW membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang 

dapat diperbandingkan dengan semua rating 

alternatif yang ada. Kriteria dan alternatif 

dinilai melalui perbandingan berpasangan. 

Menurut Saaty (1988). Menurut (Asnawati 

dan Kanedi, 2012) Kriteria penilaian dapat 

ditentukan sendiri sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan.  

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut 

adalah: 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑖 𝑥𝑖𝑗
 jika j ialah atribut keuntungan 

(benefit) 

 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑀𝑖𝑛𝑖 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
 jika j ialah atribut biaya (cost) 

Dengan keterangan : 
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rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 

xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap 

kriteria 

Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria ᵢ 

Min xij = nilai terkecil dari setiap kriteria ᵢ 

benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik 

cost = jika nilai terkecil adalah terbaik dimana 

rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari 

alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,…,m dan 

j=1,2,…,n. 

 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) 

diberikan sebagai: 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

 

Keterangan: 

Vi = rangking untuk setiap alternatif 

wj = nilai bobot dari setiap kriteria 

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 

 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan 

bahwa alternatif Ai terpilih.  

 

2.3 Tabel Kriteria Dan Contoh 

Perhitungan Menggunakan (SAW) 

Pada penilaian pegawai terbaik ini terdapat 

7 kriteria.  

Tabel 1 Kriteria 

Kriteria (C) Keterangan 

C1 Kedisiplinan/absensi 

C2 Prestasi Kerja 

C3 Sikap Kerja 

C4 Kerapian 

C5 Tanggung Jawab 

 

Tabel 2 Bobot Kriteria 

Simbol 

Keterangan 

Kriteria Nilai Bobot 

C1 Kedisiplinan/absensi 25 

C2 Prestasi Kerja 15 

C3 Sikap Kerja 20 

C4 Kerapian 20 

C5 Tanggung Jawab 20 

 

Tabel 3 Bobot Jawaban 

Jawaban Bobot Nilai 
Buruk 1 
Kurang 2 
Cukup 3 
Baik 4 

Sangat Baik 5 

 

Untuk mendapatkan hasil perankingan dengan 

menggunakan metode SAW maka dengan 

menggunakan cara mengalikan baris bobot kriteria 

dengan baris pada matrik ternormalisasi. Sehingga 

didapatkan hasil perhitungan menggunakan 

metode SAW. Untuk perhitungan menggunakan 

metode SAW sebagai berikut : 

WP Peringkat 1 =  (0.8 * 25) + (0.8 * 15) + (1 * 

20) + (0.8 * 20) + (1 * 20) = 88 
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WP Peringkat 2 =  (0.8 * 25) + (1 * 15) + (0.8 * 

20) + (0.6 * 20) + (1 * 20) = 83 

WP Peringkat 3 =  (0.8 * 25) + (0.8 * 15) + (0.6 * 

20) + (0.8 * 20) + (0,8 * 20) = 76  

WP Peringkat 4 =  (0.6 * 25) + (0.8 * 15) + (0.8 * 

20) + (0.8 * 20) + (0.8 * 20) = 75 

WP Peringkat 5 =  (0.6 * 25) + (0.8 * 15) + (0.8 * 

20) + (1 * 20) + (0,6 * 20) = 75 

WP Peringkat 6 =  (0.6 * 25) + (1 * 15) + (0.8 * 

20) + (0.8 * 20) + (0.6 * 20) = 74 

WP Peringkat 7 =  (0.8 * 25) + (0.6 * 15) + (0.6 * 

20) + (0,8 * 20) + (0.8 * 20) = 73 

WP Peringkat 8 =  (0.8 * 25) + (0,6 * 15) + (0.6 * 

20) + (0.8 * 20) + (0.8 * 20) = 73 

WP Peringkat 9 =  (0.8 * 25) + (0.6 * 15) + (0.8 * 

20) + (0.6 * 20) + (0.8 * 20) = 73 

WP Peringkat 10 =  (0.8 * 25) + (0.8 * 15) + (0.6 

* 20) + (0.6 * 20) + (0.8 * 20) = 72 

Tabel Nilai WP 

No Nama Hasil 

1 

EKA METHA 

FEBRIYANTI 88 

2 ZAINAL ARIFIN 83 

3 DIDIK SUGIARTO 76 

4 LENY SELVIANA 75 

5 ERNI YUNITASARI 75 

6 FETTY AGUSTINA 74 

7  FUJI CRISTIANTO 73 

8  ANANG SISWANTO 73 

9 DWI GITA 73 

10 SAPTA YUDHA V.D 72 

 

 Dari Hasil dapat di peroleh peringkat 

tertinggi diperoleh pegawai atas nama “Eka 

Metha Febriyanti” dengan nilai WP 88. 

Peringkat kedua di peroleh pegawai dengan 

nama “Zainal Arifin” dengan nilai WP 83. 

Peringkat ketiga di peroleh pegawai dengan 

nama “Didik Sugiarto” dengan nilai WP 76. 

    

3 Kesimpulan dan Saran 

3.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat di ambil dari 

aplikasi sistem pakar dengan menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting ini antara 

lain : 

1. Penerapan metode Simple Additive 

Weighting dalam sistem pendukung   

keputusan pegawai terbaik di RS 

Bhayangkara Bondowoso ini 

menggunakan 5 Kriteria yang sudah di 

sepakati dengan pimpinan yaitu 

Kedisiplinan/absensi, Prestasi Kerja, 

Sikap Kerja, Kerapian, Tanggung 

Jawab. Dan masing – masing kriteria 

memiliki dari bobot tiap kriteria. Dan 

dapat menentukan peringkat pertama 

sampai ketiga yang dipilih sebagai 

penerima reward pegawai terbaik. 

2. Pembuatan sistem pendukung 

keputusan untuk mencari pegawai 

terbaik di RS Bhayangkara 
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Bondowoso ini diterapkan pada 

tampilan Website yang sudah 

terhubung dengan database MySql dan 

dapat berfungsi dengan baik. 

3.2 Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu di 

tambahkan kriteria lebih banyak lagi.  

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya 

dengan kombinasi Metode lain seperti 

AHP untuk mendapatkan hasil yang 

lebih akurat. 

3. Perlu dilakukan penambahan integrasi 

beberapa kriteria. 
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